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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian skripsi dengan judul Motif  Masyarakat Dalam 

Mempertahankan Waduk Sepat di Kelurahan Lidah Kulon Kecamatan Lakarsantri 

Surabaya maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa; 

1. Berdasarkan rumusan masalah yang pertama mengenai Motif masyarakat 

dalam mempertahankan Waduk Sepat yang ada dikawasannya adalah 

masyarakat mempertahankan Waduk adalah tidak lain untuk menjaga 

peninggalan leluhur dan juga memikirkan bagaimana nasib masyarakat 

Dukuh Sepat ketika waduk tersebut sudah tidak ada lagi. Motif masyarakat 

lainnya adalah Waduk Sepat dapat membantu perekonomian masyarakat 

disana. Sehingga ketika masyarakat kehilangan Waduk maka bagi beberapa 

warga perekonomiannya semakin menurun. Hal ini karena ketika waduk 

masih berfungsi sebagai pemancingan umum, dan hal ini memang membuat 

meningkatnya perekonomian warga terutama untuk para pemilik warung. 

Namun yang paling diinginkan adalah karena Waduk tersebut memiliki nilai 

sejarah tinggi, dan juga untuk aset masa depan anak cucu dari Warga Dukuh 

Sepat itu sendiri.  

2. Pada rumusan masalah yang terakhir mengenai aksi masyarakat dukuh sepat 

dalam mempertahankan waduk sepat adalah aksi yang dilakukan oleh 
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masyarakat ini awalnya memang hanya sebatas kemampuan yang mereka 

miliki saja, sehingga pada prosesnya masyarakat merasa belum terlihat 

adanya kemajuan mengenai persoalan yang sedang dihadapi. Kemudian aksi 

selanjutnya dilakukan bersama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat. 

Dalam hal ini aksi yang dilakukan adalah aksi dikelurahan, Hingga aksi ke 

ruang publik dan menginginkan bertemu dengan pemerintah kota untuk 

kejelasan mengenai persoalan Waduk Sepat tersebut.  

 

B. Saran 

Persoalan waduk sepat ini bukanlah hal yang baru. Hal ini sudah terjadi 

sekitar tahun 2008 lalu, kemudian muncul kembali di 2011 dengan adanya 

pemagaran paksa yang berujung konflik antara masyarakat setempat dan juga 

petugas satpol PP yang ada disana. Persoalan yang mulai menemukan sedikit titik 

temu ini terus berjalan. Masyarakat melakukan aksi ini pun juga dibantu oleh 

pihak Lembaga Swadaya Masyarakat. 

Dengan melihat perjuangan masyarakat Dukuh Sepat yang tak kenal lelah 

seharusnya pemerintah kota Surabaya lebih memperbaiki kebijakan persoalan 

lingkungan di perkotaan terutama di Surabaya. Aksi masyarakat Dukuh Sepat tak 

lain adalah hanya ingin hak mereka kembali, karena mereka menganggap waduk 

tersebut peninggalan nenek moyang untuk di jaga kelestariannya. Selain itu jika 

waduk banyak yang ditukar guling dan dijadikan perumahan maka akan 

berkurangnya resapan air didaerah perkotaan dan bisa menyebabkan banjir. 

 


